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Abstract This research aims to test and analyze the effect of supervision and implementation of a fingerprint
attendance system on work productivity among MAN 1 teachers in Bekasi City. The research method used in the
research is quantitative methods. The collection technique in this research used observation and distributing
questionnaires to 101 teachers in Bekasi City who were used as respondents. The sampling technique in this
research used a saturated sampling technique. The data analysis technique in this research uses descriptive and
SmartPls 4.0. The results of this research show that there is a significant influence between supervision (X1) on
work productivity (Y) = 0.290 (Tstatistics 2.143 > Ttable 1.96). There is a significant influence between
fingerprint absence (X2) on work productivity (Y) =0.559 (Tstatistics 5.241 > Ttable 1.96). There is a significant
influence between supervision (X1) on fingerprint attendance (X2) = 0.670 (Tstatistics 5.576 > Ttable 1.96). And
finally Fingerprint absence (X2) mediates between supervision (X1) and work productivity (Y) = 0.375
significantly (Tstatistics 4.211 > Ttable 1.96).
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengawasan kerja dan penerapan
sistem absensi fingerprint terhadap produktivitas kerja pada guru MAN 1 kota bekasi. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian adalah menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini
dengan menggunakan observasi dan penyebaran kuesioner kepada 101 guru MAN 1 kota bekasi yang dijadikan
sebagai responden, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif dan SmartPls 4.0. hasil penelitian ini menunjukkan ada
pengaruh antara Pengawasan (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) = 0,290 dengan signifikan (Tstatistik 2,143
> Ttabel 1,96). Terdapat pengaruh antara Absensi fingerprint (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y)= 0,559
dengan signifikan (Tstatistik 5,241 > Ttabel 1,96). Terdapat pengaruh antara Pengawasan (X1) terhadap Absensi
fingerprint (X2) = 0,670 dengan signifikan (Tstatistik 5,576 > Ttabel 1,96). Dan yang terakhir Absensi fingerprint
(X2) memediasi antara Pengawasan (X 1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) = 0,375 dengan signifikan (Tstatistik
4,211 > Ttabel 1,96).

Kata kunci : Pengawasan, Absensi Fingerprint, Produktivitas Kerja

1. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan adalah organisasi yang terdapat dari unsur guru. Gurumerupakan
profesional pendidik yang utamanya bertanggung jawab dalam mengajar, membimbing,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik terhadappendidikan formal dasar ataupun
menengah.

Guru adalah sumber daya manusia yang paling penting dalam bidangpendidikan, yang
merupakan kunci keberhasilan dan keberhasilan lembaga adalah yang dilakukan
pengembangan sumber daya guru melalui pendidikan, pelatihan, dan kegiatan.

Produktivitas dalam proses pembelajaran harus terlaksana secara efisien danefektif.

Karena dipengaruhi oleh etos kerja. Karena etos kerja adalah etos kerja yangada didalam diri
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seorang guru untuk berbuat sesuatu dengan tujuan mencapai tujuan pendidikan, secara
keseluruhan pekerjaan guru mendorong disiplin yang baik.

Tujuan pengawasan adalah untuk menilai apakah seorang pegawai melanggar
kebijakan, menilai kinerja pegawai, dan mengambil tindakan perbaikanseperlunya untuk
memastikan kinerja pegawai tercapai dan memuaskan (Anna 2011).

Pengawas adalah salah satu cabang pendidikan yang fokus mengawasi peserta
pendidikan (guru, kepala sekolah, dan peserta pendidikan lainnya) agar dapat melaksanakan
tugasnya secara efektif (Permendiknas 2007). Diharapkan dengan dukungan supervisi maka
proses pembelajaran dapat terlaksana dengan lebih sukses dan berkualitas. Jika kita
menyebutkan hubungan antara siswa dan guru, Pasal 30 Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa tujuan hubungan siswa-guru adalah untuk

mencapai hasil yanglebih bermakna.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah bagaimana menghasilkan hasil barang dan jasa setinggi
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Oleh karena itu produktivitas
sering diartikan sebagai ratio antara keluaran dan masukan antarasatuan waktu tertentu
(Sedarmayanti, 2015).
Pengawasan Kerja

Pengawasan dapat diartikan sebagai mengarahkan pekerjaan yang telah dilakukan,
mengevaluasinya atau bila perlu melakukan koreksi dengan tujuan untukmemastikan bahwa
pekerjaan tersebut dilaksanakan sesuai rencana awal (Khoerul Ummah 2022).
Absensi Fingerprint

Mengenai mesin absensi sidik jari (fingerprint) merupakan Mesin absensi sidik jari
(fingerprint) adalah salah satu penerapan teknologi guna mencapai tujuanmeningkatkan kerja
yaitu dengan meningkatkan kedisiplinan kerja. Sidik jari tiap- tiap orang tidak ada yang sama,
oleh karena itu dengan mesin tersebut otomatis tidak akan dapat dimanipulasi, sehingga proses

yang yang dilakukan dapat menghasilkan suatu laporan dengan cepat dan tepat (Azizah, 2022).
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3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan perencanaan berdasarkan aktivitas, waktu, pertanyaan
penelitian serta petunjuk untuk memilih informasi dan kerangka kerja untuk menjelaskan
hubungan antara variabel. (Steffen 2017)

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi deskriptif
dengan menggunakan metodologi kuantitatif. Hasilnya disajikan dalam bentuk penelitian
laporan. Penelitian kuantitatif melibatkan analisis data numerik yang dikumpulkan dengan
menggunakan metode statistic. Cara ini akan menghasilkan korelasi yang signifikan antar
variabel (Yunita, 2023).

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalahmenyusun
pertanyaan yang diberikan terhadap responden yang berbentukkuesionerdan data tersebut akan

diolah dengan menggunakan Smart-Pls.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penyebaran dan Pengumpulan Kuesioner

Penelitian untuk penelitian ini dilakukan di JI Markisa Raya II No. D15 No.3,
RT.004/RW.007, Teluk Pucung, Kec. bekasi utara, kota bekasi, jawa barat 171211.Kepala
penyidik survey ini adalah MAN 1 Kota bekasi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
kuesioner untuk mengetahui apakah terdapat pergaruh positifyang signifikan antara variabel
pengawasan kerja dan penerapan sistem absensi fingerprint terhadap produktivitas tenaga
kerja, dan ukuran sampel terhadap produktivitas guru di MAN 1 Kota Bekasi. Kuesioner
diluncurkan pada Mei 2023,dan data survei ditampilkan pada tabel di bawah.

Tabel 1 Hasil Penyebaran Kuesioner

Responden Jumlah Kuesioner | Presentase
Kuesioner yang disebar 101 100%
Kuesioner yang kembali 101 100%

Kuesioner yang tidakkembali 0 0

Sumber : Olah Data, 2024
Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa kuesioner yang dibagikan kepada responden
guru MAN 1 Kota Bekasi sebanyak 101 memiliki tingkatpresentase pengembalian sebesar
100%
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Identitas Responden

Beberapa karakteristik responden berbeda yang dapat diidentifikasi atau
diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin, pencapaian pendidikan, dan pengalaman kerja
disajikan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, ciri-ciri tersebut di atas akan dijelaskan
berdasarkan kategori yang telah ditentukan sebelumnya.
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Terdapat karakteristik responden yang dikategorikan berdasarkan jeniskelamin, yaitu
laki-laki dan perempuan.

Tabel 2 Hasil Kuesioner berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 62 61,4%
Perempuan 39 38,6%
Jumlah 101 100%

Sumber : Olah Data, 2024
Dari tabel 2 bahwa responden pada penelitian ini terdiri dari 62 orang laki-laki dari
total 101 responden yang mengisi kuesioner dan terdiridari 39 orang perempuan dari total 101

responden yang bekerja di MAN 1 Kota Bekasi.
Jenis Kelamin
101 jawaban

@ Laki-laki
@ Perempuan
perempuan

61,4%

Gambar 1 Hasil Responden berdasarkan Jenis Kelamin

2. Karakteristik responden berdasarkan usia

Terdapat karakteristik responden yang dikategorikan berdasarkan rentangusia, sebagai

berikut:
Tabel 3 Hasil Kuesioner berdasarkan Usia
Usia Jumlah Presentase
25 Tahun 30 29,7%
>25 Tahun 42 41,6%
30 Tahun 28 27,7%
>30 Tahun 1 1%
>40 Tahun 0 0
Total 101 100%
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Tabel 3 menunjukkan umur responden yang terbanyak 42 dari totalresponden yang
berumur >25 tahun. Umur responden yang berumur 25 tahun adalah 30 orang, kemudian umur
responden yang berumur 30 adalah 28 orang, dan usia responden yang berusia >30 tahun adalah
1 orang. Berdasarkan statistik di atas, mayoritas guru yang bekerja di MAN 1 KotaBekasi
diklasifikasikan sebagai guru lanjut usia (rata-rata 42 orang) dan guru dewasa muda (30

orang).
Umur

101 jawaban

@ 25 tahun
@® > 25 tahun
30 tahun
@ > 30tahun
@ > 40 tahun

Gambar 2 Hasil Responden berdasarkan Umur

3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

Terdapat karakteristik responden yang dikategorikan berdasarkan tingkatpendidikan
akademik terakhir responden, sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Kuesioner berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
SMP 0 0
SMA 2 2%
S1 76 75,2%
S2 1 1%
> Kuliah +Kerja 22 21,8%%
Jumlah 101 100%

Sumber : Olah Data, 2024
Tabel 4 menunjukkan bahwa penduduk yang memiliki gelar sarjana (S1) terbanyak
sebanyak 76 orang, kemudian S2 1 orang yang bergelar magister pendidikan akademik, yang
terakhir kuliah + bekerja 22 orang. Berdasarkan informasi tersebut diketahui guru yang bekerja
di MAN 1 Kota Bekasi mayoritas bergelar sarjana (S1) yaitu sebanyak 76 orang dari total
101 orang.
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Pendidikan Terakhir

101 jawaban

® smP
@ svA
S1
@ s2
@ Sedang Kuliah + Kerja

Gambar 3 Hasil Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sumber : Olah Data, 2024
4. Karakteristik responden berdasarkan lamanya bekerja
Terdapat karakteristik responden yang dikategorikan berdasarkan pada berapa lama
seorang responden bekerja. Hal ini dilakukan untuk mengukurtingkat pengalaman responden
yang bekerja di MAN 1 Kota Bekasi.

Tabel 4 Hasil Kuesioner berdasarkan Lamanya Bekerja

LamanyaBekerja Jumlah Presentase
<1 Tahun 28 27,7%
>1 Tahun 53 52,5%
>2 Tahun 20 19,8%
>3 Tahun 0 0
>4 Tahun 0 0
Jumlah 101 100%

Sumber : Olah Data, 2024
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa responden yang bekerja pada rentang lama bekerja
>1 tahun terdiri dari 53 orang dari total responden 101 orang, pada rentang lama bekerja <1
tahun terdiri dari 28 orang, lalu rentang lama bekerja >4 tahun terdiri dari 0 orang, kemudian
rentang lama bekerja >2 tahun terdiri dari 20 orang, dan yang terakhir pada rentang lama
bekerja >3 tahun terdiri dari 0 orang dari total 101 responden yang bekerja di MAN 1 Kota
Bekasi.

Lama nya bekerja di MAN 1 Kota Bekasi

101 jawaban

@ < 1tahun
@ > 1tahun

> 2 tahun
@ >3 tahun
® > 4 tahun

Gambar 4 Hasil Responden berdasarkan Lamanya Bekerja

Sumber : Olah Data, 2024
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Hasil Analisis Data
Skema Model Partial Least Square

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis PartialLeast
Square (PLS) dengan program SmartPLS versi 4.0. Berikut ini adalah skemamodel outer dan
inner yang diuji pada program SmartPLS dengan menggunakan data sebanyak 101 sampel
responden.

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Langkah ini diawali dengan analisis model pengukuran, yaitu. pengujian model
eksternal (indicator test), dimana tujuan pengujian model eksternal adalah untuk memastikan
bahwa ukuran (measure) yang digunakan layak digunakan dalam pengukuran. (valid dan
reliabel) atau sebaliknya yang berarti setiap indikatorberkaitan dengan variabel laten (Ghozali
dan Hengky, 2015).

Uji ini terdiri dari tiga tahap yaitu validitas konvergen, validitas diskriminan,dan
reliabilitas konsistensi internal. Pengukuran model ini dilakukan dengan SmartPLS 4.0. Hasil

model eksternal dengan SmartPLS 4.0 menunjukkan gambar sebagai berikut:.

g Pengawasan Kerja

0.792
P2

*0782
0793
P3 e
0,868
PK1
Pa 0.290
0.763 pK2
oo™
0388 PK3
0.670 e
\\' i
PK4
Produktivitas Kerja?-250
0.550
PKS
i . v
0.847
FP2  -0.880
L
0792
&«

P2
Absensi Fingerprint

Gambar 5 Outer Model
Sumber: Olah Data, 2024

Convergent Validity

Pengujian ini dilakukan untuk menghubungkan skor komponen penilaian dengan skor
konstruk, yang terlihat dari standardized factor loading yang menggambarkan besar kecilnya
hubungan setiap objek pengukuran (indikator) dengan konstruk. Nilai beban luar dikatakan
tinggi jika > 0,7 dapat dikatakan sebagai indikator yang valid untuk mengukur bangunan
(Ghozali dan Hengky, 2015).
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Loading Factor
Penelitian ini diawali dengan pengujian model eksternal atau model pengukuran,
yang pertama dilakukan dengan menguji faktor pembebanan atau pembebanan eksternal.
Berikut disajikan data beban eksternal awal yang diolahmenggunakan SmartPLS 4.0..
Tabel 5 Hasil Outer Loading

Indikator IgawasanKerja Absensi uktivitasKerja
Fingerprint

P1 0.792

P2 0.783

P3 0.793

P4 0.868
FP1 0.847
FP2 0.889
FP3 0.792
PK1 0.763
PK2 0.911
PK3 0.888
PK4 0.897
PKS5S 0.880

Sumber: Olah Data, 2024
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai outer loading setiap indikator dari
variabel Pengawasan Kerja, Absensi Fingerprint dan Produktivitas Kerja memiliki nilai
loading factor > 0.7 sehingga dapat dinyatakan valid atau memenubhi syarat convergent validity.
Average Variance Extracted (AVE)
Hasil Average Variance Extracted (AVE) akan dilihat nilainya jika suatu variabel
dipersyaratkan adalah > 0,5 maka dinyatakan bahwa discriminant validity telah tercapai

(Ghozali & Hengky, 2015)
Tabel 6 Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Keterangan
[Extracted (AVE)
Pengawasan Kerja 0.656 Terpenuhi
Absensi Fingerprint 0.712 Terpenuhi
Produktivitas Kerja 0.756 Terpenuhi

Sumber: Olah Data, 2024
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Berdasarkan tabel 7 diatas, diketahui nilai AVE (4verage Variance Extracted)semua
variabel memiliki nilai > 0,5 terdiri dari Pengawasan Kerja (0.656 > 0,5), Absensi Fingerprint
(0.712>0,5) dan Produktivitas Kerja (0.756 > 0,5). Demikiantelah dinyatakan bahwa indikator
dan variabelnya telah mencapai convergent validity.

Discriminant Validity

Validitas diskriminan adalah menguji bahwa alat ukur, secara tepat mengukur
konstruk yang diukur, bukan konstruk yang lain. Validitas instrumen selain ditentukan
berdasarkan validitas konvergen juga ditentukan oleh validitasdiskriminan. Untuk pengujian
validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai cross loading dan akar AVE konstruk (Ghozali,
2008).

Metode lain yang bisa digunakan untuk menilai validitas diskriminan yaitu
berdasarkan Fornel Larcker criterion dan nilai indikator loading dan cross loading. Proses
perhitungan fornel-Larcker criterion dilakukan dengan membandingkan akar AVE setiap
konstruk terhadap korelasi antar satu konstruk lainnya pada model hipotesis penelitian
(Ghozali,2008).

Apabila hasil perhitungan fornel-Larcker Criterion menunjukan nilai akar AVEsetiap
konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar satu konstruk dengan konstruk lainnya, maka
validitas diskriminan dinyatakan baik nilai validitas diskriminan berdasarkan fornel-Lacker
Criterion pada model penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7 Hasil Fornel-Lacker Criterion

Absensi gawasanKerja uktivitasKerja
Fingerprint
Absensi Fingerprint
0.844
Pengawasan Kerja 0.670 0.810
uktivitasKerja
0.754 0.665 0.870

Sumber: Olah Data, 2024
Selain memperhatikan hasil perhitungan dari Fornell-Larcker Criterion, validitas
diskriminan juga dapat diketahui berdasarkan nilai Cross Loading, yaitu perolehan score
loading pada satu blok indikator yang sama harus lebih besar dari pada nilai korelasi antar

variabel laten. Nilai cross loading dari hipotesis penelitianini ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 8 Hasil Cross Loading

Pengawasan Absensi Produktivitas

Kerja Fingerprint Kerja

P1 0.614 0.543

P2 0.509 0.493

P3 0.413 0.497

P4 0.604 0.607

FP1 0.545 0.684

FP2 0.609 0.666

FP3 0.541 0.551
PK1 0.493 0.543
PK2 0.582 0.726
PK3 0.592 0.690
PK4 0.600 0.632
PK5 0.617 0.670

Sumber: Olah Data, 2024

Tabel 9 memperlihatkan nilai loading factor setiap pada variabel adalah lebih besar dari
pada nilai cross loading. Oleh karena itu, hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator dari
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid karena nilai variabel
diatas >0,7 (Haryono, 2017).

Sementara itu, tingkat ambang validitas diskriminan yang dapat diterima juga diperoleh
dilihat dari nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) yang lebih kecil dari 0,90 seperti yang
disarankan oleh (Hair et al., 2017). Semua nilai HTMT lebihrendah dari 0,9.

Tabel 9 Hasil HTMT

Absensi sawasanKerja uktivitasKerja
Fingerprint
Absensi Fingerprint
Pengawasan Kerja 0.815
uktivitasKerja 0.875 0.758

Sumber: Olah Data, 2024
Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
seluruh variable menunjukkan nilai < 1. Berdasarkan simulasi dan penelitian terdahulu,
Henseler et al. (2015) merekomendasikan bahwa nilai HTMTtidak boleh melebihi 0,90 apabila

model jalur menyertakan konstruk yang secara konsep serupa. Dengan demikian, nilai HTMT
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pada Tabel 8 menunjukkan bahwaseluruh variable sudah memenuhi kriteria.
Internal Consistency Realiability
Dalam penelitian ini, langkah selanjutnya adalah menguji reliabilitas ukuran tesuntuk
memastikan konsistensinya baik. Hal ini dilakukan selama tahap pengujian reliabilitas,
termasuk reliabilitas komposit dan/atau tahap uji alfa Cronbach. Tes inimengukur keakuratan,
ketepatan dan konsistensi konstruk atau variabel yang diteliti. Data layanan yang diproses oleh
SmartPLS 4.0 adalah sebagai berikut:.
Tabel 10 Hasil Composite Reliability & Cronbach Alpha

Variabel IComposite ronbachAlpha Keterangan
Reliability
Pengawasan Kerja 0.884 0.825 Terpenuhi
Absensi Fingerprint 0.881 0.797 Terpenuhi
Produktivitas Kerja 0.939 0.918 Terpenuhi

Sumber: Olah Data, 2024

Pada tahap ini membuktikan konsistensi dan ketepatan instrument suatu variabel.
Indikator dinyatakan telah memenuhi syarat composite reliability jika memiliki nilai > 0,7 dan
untuk mengukur suatu konstruk yang dapat dilihat dari cronbach alpha dan untuk memperkuat
uji reliabilitas. Suatu variabel yang dinyatakan memenuhi cronbach alpha apabila memiliki
nilai > 0,7 (Ghozali & Hengky, 2015).

Berdasarkan tabel 11 diatas, diketahui nilai Composite Reliability semuavariabel
memiliki nilai > 0,7 terdiri dari Pengawasan Kerja (0,884 > 0,7), Absensi Fingerprint (0,881 >
0,7), dan Produktivitas Kerja (0,939 > 0,7). Nilai cronbach alpha semua variabel memiliki nilai
> 0,7 terdiri dari Pengawasan Kerja (0,825 > 0,7), Absensi Fingerprint (0,797 > 0,7), dan
Produktivitas Kerja (0,918 > 0,7). Hasiltersebut menyatakan bahwa seluruh variabel memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi, handal, dan layak.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pada tahap pengukuran ini menggambarkan hubungan antar variabel laten
berdasarkan teori substantif. Pengukuran ini melalui model struktural yaitu R- square (R) dan
F-square (Ghozali & Hengky, 2015). Analisis pengukuran menggunakan SmartPLS 4.0. Hasil

inner model dalam SmartPLS 4.0 menunjukan gambar yang terbentuk sebagai berikut:
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Gambar 6 Inner Model
Sumber: Olah Data, 2024

R Square (2)

Pada Penelitian ini, tahap selanjutnya untuk analisis untuk menilai adanyaseberapa
besaran konstruk endogen atau variabel Y dapat mempresentasikan atau dapat dijelaskan oleh
variabel eksogen atau variabel X dari hasil pengujian yang telah diujikan. Hal ini dilakukan
pada tahap Uji R-Square atau R’. Jika R Square (R?) sebesar 0,67 menunjukan model kuat,
sebesar 0,33 bahwa model moderate dansebesar 0,19 bahwa model dikategorikan lemah
(Ghozali & Hengky, 2017). Berdasarkan data yang diolah menggunakan SmartPLS 4.0,
diperoleh R-square sebagai berikut:

Tabel 11 Hasil R-Square

Variabel R-Square (R?
Absensi Fingerprint 0.449
Produktivitas Kerja 0.614

Sumber: Olah Data, 2024

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan variabel Absensi Fingerprint dengan nilai0.449
artinya 0.449 x 100 = 44.9% dan 100% - 44.9% = 55.1% atau 0.551. Hasil ini menunjukan
bahwa nilai tersebut masuk kedalam standar pengukuran moderate,dengan demikian dapat
diartikan bahwa kemampuan nilai R-square memiliki pengaruh moderate, dimana hanya 2
variabel yang mempengaruhi Absensi Fingerprint. Hal ini menunjukan bahwa terjadi
hubungan yang lemah antara Pengawasan Kerja dan Produktivitas Kerja.

Namun yang kedua terdapat variabel Produktivitas Kerja dengan nilai 0.614 artinya
0.614 x 100 = 61.4% dan 100% - 61.4% = 38.6% atau 0.386. Hasil ini menunjukan bahwa

variabel Produktivitas Kerja dipengaruhi oleh Pengawasan Kerja dan Absensi Fingerprint
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dengan nilai sebesar 61.4% atau 0.614 yang dapat dinyatakan model moderate dikarenakan >
0,33.

F Square

Uji F-Square bertujuan untuk menghitung pengaruh nilai suatu variabel bebas dan
variabel terikat. Nilai F-Square dianggap terendah jika nilai hanya 0,02 serta dianggap sedang
atau moderat jika nilai 0,15 dan dinyatakan besar jika nilai 0,35(Ghozali & Latan, 2015).
Dibawah ini merupakan nilai F-Square dalam penelitian.

Tabel 13 Hasil F-Square

Variabel Nilai F-Square Kesimpulan
engawasan Kerja => 0,120 Sedang
Produktivitas Kerja

bsensi Fingerprint=> 0,447 Besar
Produktivitas Kerja

engawasan Kerja => 0,815 Besar
Absensi Fingerprint

Sumber: Olah Data, 2024

Sesuai Tabel 13, nilai F-Square Pengawasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja yaitu
0,120, Absensi Fingerprint terhadap Produktivitas Kerja yaitu sebesar 0,447 dan Pengawasan
Kerja terhadap Absensi Fingerprint yaitu sebesar 0,815 yangdapat diartikan memiliki dampak
terhadap Absensi Fingerprint dan Produktivitas Kerja.

Pembahasan
1. Pengaruh Pengawasan terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa T statistik variabel pengendalian pekerjaan
sebesar 2,143 lebih besar dari T tabel sebesar 1,96, dengan nilai P value kurang dari 0,05. Hal
ini diperkuat dengan tingkat signifikansi 0,290. Dengan demikian pengawasan kerja
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas guru MAN 1 Kota Bekasi.
Dalam halini pegawai MAN 1 Kota Bekasi memiliki Pengawasan Kerja yang baikdandapat
meningkatkan produktivitas kerja.

Pengawasan juga memiliki dampak yang mendorong karyawan untuk bekerja dengan
lebih hati-hati, karena adanya evaluasi yang dilakukan olehpimpinan, terutama dalam bentuk
pengawasan langsung. Pengawasan merupakan proses yang bertujuan untuk memastikan
bahwa tujuan organisasi dan manajemen dapat tercapai, dengan cara menjalankan kegiatan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengawasan yang efektif memiliki beberapa ciri yang akan dijelaskanberikut ini.
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Secara umum, pengawasan yang efektif harus memperhatikan situasi yang ada. Pengawasan
yang baik harus disesuaikan dengan rencana dan struktur organisasi, kepribadian atau
karakteristik individu manajer, serta kebutuhan akan efisiensi dan efektivitas. Selain itu,
pengawasan juga harus mampu memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu, serta
mengarah pada upaya perbaikan. Koefisien determinasi (R? sebesar 0,614 menunjukkan
bahwa proporsi kemampuan variabel standar pengawasan, pengukuran, melakukan
perbandingan, dan melakukan suatu tindakan dalam meningkatkan produktivitas kerja adalah
sebesar 61,4%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh(Rifqi
Maullidi Gofur (2020) yang mengatakan bahwa variabel pengawasanberpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Nur’aini yang menyatakan bahwa variabel pengawasan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Menurut Terry dan (Leslie,2005)
Pengawasan merupakan proses mengevaluasikan pelaksanaan kerja dengan membandingkan
pelaksanaan actual dengan apayang diharapkan (goal and objectives) serta mengambil tindakan
yang perlu.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Rahmadianita, 2021) yang menyimpulkan bahwa variabel pengawasan kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y).

2. Pengaruh Absensi Fingerprint terhadap Produktivitas Kerja.

Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai variabelabsensi
Fingerprint menunjukkan nilai T Statistik 5,241 > Ttabel 1,96, dengan nilai P value kurang
dari 0,000. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan sebesar 0,559. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabeltersebut memiliki pengaruh antara absensi fingerprint Terhadap produktivitas
kerja pada Guru MAN 1 Kota Bekasi, karena banyak pengguna model absensi fingerprint
tersebut merasakan puas terhadap absensi menjadi lebih akurat, dan fingerprint memiliki
ketelitian yang tinggi.

Penerapan sistem abensi fingerprint tersebut sangat diperlukan terutama pada
kemudahan dalam penggunaan absensi, kesesuaian jam kerja dan tingkat kepercayaan atas
resiko data kehadiran untuk dimanipulasi.

Berdasarkan penelitian ini menjelaskan bahwa indikasi terkait variabel penerapan
sistem absensi fingerprint bisa menjadi tolak ukur dalam meningkatkan produktivitas kerja,
hal tersebut dikarenakan berupakelayakan absensi yang terimplementasi dengan baik oleh

pegawai MAN 1 Kota Bekasi ataupun dalam penggunaan absensi fingerprint. Maka
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menimbulkan hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Mohammad Kevin Arga
Prasetya, Udik Jatmiko, and Dadang Afrianto (2022) yang mengataka bahwa variabel absensi
fingerprint memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Peneliti
menarik kesimpulan bahwa absensi fingerprint sangat mempengaruhi produktivitas pegawai,
karena absensi merupakan laporan kehadiran yang sangat penting bagi sebuah
lembaga/perusahaan untuk menunjukkan baik tidaknya produktivitas kerja dan untuk
menunjukkan seberapa seringnya karyawan hadir / tidak hadir. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa absensi fingerprint berpengaruh terhadap produktivitas kerja.

Penelitian Netty Laura (2019) mengungkapkan bahwa model Dampak, berdasarkan
teknologi informasi dan pengetahuan, berdampak signifikan terhadap praktik ekonomi dan
manajerial, sehingga memungkinkan individu meningkatkan produktivitas dengan mengurangi
input dan output. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Irwan Mu'id (2021) yang
menemukan bahwa adanya sidik jari berdampak pada produktivitas kerja. Produktivitas
mempengaruhi tingkat keterlibatan karyawan di tempat kerja. Produktivitas yang diharapkan
pada suatu lembaga tidak akan tercapai jika tingkat turnover pegawai tinggi, karena jika
pegawai tidak masuk kerja maka mereka tidak dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan
yang diharapkan.

3. Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Absensi Fingerprint

Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai variabelpengawasan
menunjukkan nilai T Statistik 5,576 > Ttabel 1,96. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan
sebesar 0,670. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh antara
Pengawasan Kerja terhadap Absensi Fingerprint pada Guru MAN 1 KotaBekasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Damayanti, Hendri, and
Puspita 2022) yang mengatakan bahwa variabel pengawasanberpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja. Penemuan penelitian ini hampir sama dengan penelitian
Kurniawan dan Usuluddin, (2021) yang berjudul Pengaruh Pengawasan kerja terhadap absensi
Fingerprint pada Guru MAN 1 Kota Bekasi. Hasil penelitian absensi ini signifikan tehadap
absensi Fingerprint dengan mendapatkan nilai sig 0,002 kurang dari 0.05.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Maliah, 2021) yang
menemukan bahwa variabel pengawasan mempunyai pengaruh terhadap ketidakhadiran sidik
jari. Absensi merupakan kegiatanatau kebiasaan yang dilakukan pegawai untuk memastikan
kehadirannya dalam suatu organisasi, yang berkaitan dengan produktivitas kerja pegawai.

Seiring dengan meningkatnya jumlah sidik jari, kualitas pemantauan kerja juga meningkat.
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Sebab, sidik jari hanya bisa dilakukanoleh mereka yang bersedia. Ketiadaan sidik jari sangat
membantu dalam meningkatkan produktivitas karyawan.
4. Pengaruh Pengawasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja melalui Absensi Fingerprint
Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai variabel
pengawasan terhadap produktivitas kerja melalui absensiFingerprint menunjukkan nilai T
Statistik 4,211 > Ttabel sebesar 1,96. Hal ini diperkuat dengan nilai p value sebesar 0,000 >
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Absensi Fingerprint memediasi Pengawasan
Kerja terhadap Produktivitas Kerja berpengaruh signifikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pengawasan kerja terhadap produktivitaskerja melalui absensi fingerprint berpengaruh positif
dan signifikan, karena dengan adanya pengawasan kerja dan penerapan absensi Fingerprint ini
dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Semakin meningkat absensi kehadiran
pegawai maka pengawasan yang baik akan meningkatkan produktivitas kerja pada suatu

lembaga.

5. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV yang telah dilakukan mengenaipengaruh
pengawasan dan penerapan sistem absensi fingerprint terhadap produktivitas kerja pada guru
MAN 1 Kota Bekasi. Maka dapat ditarik kesimpulansebagai berikut:

1. Pengawasan kerja terhadap Produktivitas Kerja pada guru MAN 1 KotaBekasi, dihasilkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengawasan terhadap produktivitas kerja
pada guru MAN 1 Kota Bekasi.

2. Absensi Fingerprint terhadap produktivitas kerja pada guru MAN 1 Kota Bekasi,
dihasilkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antaraabsensi Fingerprint terhadap
produktivitas kerja pada guru MAN 1 KotaBekasi.

3. Pengawasan Kerja terhadap Absensi Fingerprint berpengaruh positif signifikan.

4. Absensi Fingerprint memediasi Pengawasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja terdapat
pengaruh positif dan signifikan.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka diberikan beberapa saran bagi
pembaca karya tulis ini. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Instansi Pendidikan
Diharapkan Instansi Pendidikan MAN 1 Kota Bekasi, meningkatkan standarisasi sarana

maupun prasarana yang berkaitan dengan mesin absensi fingerprint agar tidak terjadi
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gangguan yang mengakibatkan terhambatnya kinerja pegawai. Dan diperlukan
pengawasan yang ketat oleh seorang pimpinan terhadap produktivitas kerja.

2. Bagi Peneliti
Menyarankan untuk beberapa hal kepada penelitan mendatang yaitu dengan menggunakan
variabel lain selain pengawasan kerja dan absensi fingerprint terhadap produktivitas kerja
pada guru agar dapat memiliki hasil yang berbeda dari penelitian tersebut. Serta
diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan melengkapi referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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